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ABSTRAK 
Penelitianqini bermulaqdari hasil observasiqsalah satu sekolahqdasar yang .ada dikabupaten sumedang, yaitu SDN ,Legok 
II .Kecamatan Paseh .Kabupaten Sumedan. permaianan tenis meja mengenai pukulan dasar forehand drive. Dengan mengambil judul 
“Perbandingan. Model Pembelajaran Kooperatf Student. Teams Achievement. Division (Stad). Dan. Metode Latihan Peer Teaching 
Terhadap. Gerak Dasar Forehand Drive Tenis Meja”. pada penelitian. ini menggunakan. metode penelitian ,eksperimen rancangan 
model .pretest dan. posstest. Populasi. sebanyak 26 orang dengan sampel. Sebanyak 24 orang, siswa dan dibagi, menjadi dua 
kelompok yaitu. kelompok eksperimen. (stad) dan kelompok, kontrol peer. teaching. Instrumen, yang digunakan yaitu berupa 

backboard.test dengan ,Validitas 0,77 dan ,Reabilitas 0,87. Dengan.kesempatan demikian kedua ,variabel meningkat secara 

signifikan, terhdapa pukulan dasar forehand drive, tenis meja. Namun model pembelajran student,teams achivement .division lebih 
signifikan, terhadap pukulan dasar forehand.drive tenis meja dengan niali rata-rata posstest, sebesar 29,25, dibandingan dengan 
metode peer.teaching dengan nilai rata-rata sebesar 24,67. 

  
Kata Kunci: student.teams.achivement.division (stad), peer.taching, Forehand.Drive, Tenis.Meja 

 

PENDAHULUAN 

Tenis meja merupakan  cabang olahraga  yang banyak diminati pada kalangan masyarakat. Penomena ini 

dibuktikan dengan banyaknya antusias masyarakat dari kalangan bawah maupun kalangan atas, seperti sering 

adanya kejuaraan dari tingkat desa hingga internasional. Selain dijadikan cabang olahraga untuk kejuaraan 

tenis meja juga merupakan cabang olahraga untuk kebugaran jasmani dari kalangan usia dini hingga lanjut 

usia tidak dapat dipungkiri bahwa ada pendapat dari para ahli termasuk yang dikemukakan oleh pendapat 

Somantri & Sujana (2009) permainan tenis meja ialah permainan yang disenangi oleh banyak orang mulai dari 

masyarakat desa hingga masyarakat perkotaan mulai dari usia dini hingga usia dewasa sehingga permainan 

atau olahraga tenis meja mendapat perhatian khusus dengan banyaknya klub serta lapisan masyarakat yang 

mengadakan organisasi disetiap wilayah yang ditempati oleh masyarakat tersebut. Dengan adanya tempat 

latihan dan klub-klub tenis meja maka kita dapat melihat potensi anak usia  dini untuk mengembangkan 

bakatnya untuk kelajutan dalam berprestasi ataupun memiliki tujuan untuk mengikuti berbagai kejuaraan, selain 

anak usia dini orang dewasa dan yang lanjut usiapun mampu bermain tenis meja ketika adanya klub-klub di 

sekitar wilayahnya dengan bertujuan untuk menjaga kebugaran tubuh dan untuk berkesempatan mengikuti 

kejuaraan veteran tenis meja atau hanya sebatas untuk rekreasi. 

Menurut Seemiller & Holowchak (dalam lino & kojima, 2009 hlm.3) “The topspin forehand is one of the most 

aggressive shots in table tennis especially against backspin balls. To properly master this shot is important 

especially for an offensive player.” pada dasarnya pukulan forehand adalah pukulan yang bagus untuk 

mengembalikan pukulan backspin serta forehand merupakan cara pukulan sederhana dalam permainan tenis 

mailto:abdulazis29@student.upi.edu
mailto:indrasafari77@upi.edu
mailto:yogi.1498@upi.edu


302 
 

meja. Menurut Hodges (2007, hlm. 1) tenis meja ialah permainan atau olahraga dengan menggunakan media 

dan alat berupa net,meja,bola dan bat, tenis meja juga merupakan olahraga yang banyak diminati dan antusias 

masyarakat yang cukup banyak. Sedangkan menurut Safari, I (t.t) berpendapat bahwa Permainan tenis meja 

adalah suatu permainan yang menggunakan alat pemukul yang sering di sebut bet (alat pemukul yang terbuat 

dari kayu, kemudian dilapisi dengan karet). Pada mulanya permainan tenis meja merupakan suatu hiburan 

ringan bagi masyarakat, namun dari mana asal mulanya permainan tenis meja ini belum diketahui secara pasti 

yang jelas banyak Negara‐negara pada jaman dahulu yang telah melakukan olahraga tenis meja. Pada 

penadapat lain pula mengemukakan bahwa Somantri dan sujana (2009, hlm. 117) pukulan awalan atau sering 

disebut jugan dengan servis, mesti melakukan gerakan awal bola ditempatkan pada telapak tangan bebas 

dengan bermaksud dalam keadaan tidak bergerak, terbuka dan rata. Dan mengulangi gerakan yang sama 

sehingga pemain lawan sulit atau tidak biasa mengembalikan bola. Pemain sendiri melakukan usaha agar 

lawan tidak bisa melakukan penyerangan terhadap dirinya sehingga mendapatkan point. Prinsip dan pendapat 

ini juga diperkuat oleh Kusnanto (2010) menjelaskan pada dasarnya servis ialah salah satu cara dengan teknik 

yang tepat, karena servis ialah merupakan peluang atau cara pertama untuk mengusai jalanya permainan dan 

memperoleh point. Menurut Gemser Dkk (2018, hlm. 2) “table tennis is one of the fastest, if not the fastest, ball-

sports in the world leaving little time for a player to return the ball.Players alternately and repeatedly hit a ball 

on a relatively small table controlling the spin, velocity and placement of the ball in order to make it difficult for 

opponents to successfully return it “ Olahraga tenis meja adalah sebuah permainan bola cepat dengan 

konsentrasi yang penuh bagi kedua pemain serta dilakukan diatas meja yang saling bergantian memukul bola 

sehingga salah satu dari mereka menjatuhkan bola pada tempatnya. Pukulan pertama atau servis 

membutuhkan sikap yang pasti bagi para pemainya (Fauzi, Safari, Alif, & Akin, 2020). Pada hal lain kita harus 

melihat kemampuan dan bakat pada setiap lapisan masyarakat terutama dalam pembinaan para atlet dengan 

adanya fasilitas yang menunjang maka sangatlah membantu para atlet untuk mengembangkan bakatnya 

(Lengkana, 2013), selain itu penting sekali dengan pelatihan yang ada pada permainan olahraga tenis meja.  

Pada kesempatan kali ini mengapa peneliti mengambil metode pembelajaran kooperatif student teams 

achievement division (STAD) karena sebagai bentuk percobaan apakah ada pengaruh pembelajaran tersebut 

dengan pukulan forehand drive pada tenis meja karna yang diketahui oleh peneliti bahwa siswa sekolah dasar 

yang baru mengenal tenis meja mendapat kesulitan bermain tenis meja cendenrung malu melakukan gerakan 

atau permainan tenis meja dan sulit mempelajari gerakan dasar forehand drive. Dalam melakukan latihan dan 

pembinaan bagi seorang siswa khususnya yang baru mengenal menurut Gardner (dalam Pensri 

Amornsinlaphachai, 2013 hlm. 2)     

“The theory of multiple intelligence indicates that all people have different kinds of intelligences that are 

learners always have some weakness in their studying; however it is possible to decrease these weakness; 
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and thus the swiftly developed technology and learning theories can be combined together to develop 

web-based learning environment to enhance capability of  learners. From these reasons, the researchers 

aware of the need to design and develop a learning model using the STAD technique” 

Pada kelemahan belajar siswa maka metode pembelajaran dengan menggunakan teknik stad sangat 

membantu siswa untuk memudahkan mencapai tujuan bersama dengan bekerjasama satu dengan yang lainya 

(Alif, 2019; Muhtar & Lengkana, 2019). Selain menggunakan model pembelajaran kooperatif student teams 

achievement division (STAD) peneliti juga memuat salah satu metode penunjang dengan metode latihan 

peer teaching merupakan metode yang jarang digunakan karena banyak hal yang menganggap metode latihan 

dengan model ini sangatlah sulit diterapkan (Rahman, Handayani, Ningrum, & Hudaya, 2019). Peneliti 

menggangap bahwa metode latihan peer teaching yang di gabungkan dengan model pembelajaran kooperatif 

student teams achievement division (STAD) sangatlah berpengaruh mengingat pada anak usia sekolah dasar 

sangat tertarik mempelajari sesuatu yang baru dan mempelajari permainan tenis meja, terdapat siswa yang 

memiliki kemampuan dalam permainan tenis meja sehingga mampu memberikan pelatihan tutor sebaya. 

Dalam hal ini untuk anak usia sekolah dasar sering sekali mengalami kesulitan dalam melakukan pukulan 

forehand drive tenis meja di kaernakan beberapa faktor seperti gerakan dan cara memukul bola dengan tepat. 

Maka peneliti meyakini bahwa sangat penting melakukan penelitian ini dengan bertujuan   mempermudah   

siswa   untuk   melakukan   gerakan   pukulan forehand drive tenis meja. Metode Latihan yang digunakan yang 

sangat praktis menurut (Hodges 2009; Lengkana, 2016) mengemukakan bahwa metode latihan ada lima, 

diantaranya ialah: 

1) Berlatih bersama dengan pemain lain. 

2) Berlatih bersama pelatih atau mentor. 

3) Berlatih mandiri tanpa bantuan pelatih. 

4) Berlatih dengan metode multyball. 

5) Berlatih dengan menggunakan alat. 

Perumusan masalah dalam penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti sebagai berikut.Berdasarkan apa 

yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah meliputi: Adakah pengaruh model pembelajaran  kooperatif 

student teams achievement division terhadap gerakan pukulan forehand drive tenis meja siswa SD, Adakah 

pengaruh model latihan peer teaching terhadap gerakan pukulan forehand drive siswa SD, Adakah pengaruh 

perbandingan model pembelajaran  kooperatif student teams achievement division dan metode latihan peer 

teaching terhadap peningkatan pukulan forehand drive siswa SD. 
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METODE PENELITIAN 

Metode merupakan cara salah satu cara untuk memperoleh suatu proses dan tujuan. Penelitian adalah tujuan 

seorang peneliti untuk memperlihatkan, menggambarkan, memperkirakan dan menyimpulkan data dengan 

tujuan untuk memecahkan masalah melalui proses-proses tertentu dengan menyesuaikan pada prosedur 

penelitian. Sugiono (2012, hlm. 2) mengemukakan bahwa metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Penelitian eksperimen peneliti 

melakukan treatment lalu mengobservasikan kepada objek kemudian dapat dilihat pengaruh yang terjadi 

setelah pemberian treatment oleh peneliti. Penelitian Eksperimen ini menggunakan design pre-eksperimental, 

karena pada penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok yang diberi perlakuan model pemblajaran 

STAD serta kelompok perlakuan model latihan peer teaching dan membandingkan hasil pretest dengan hasil 

posttest. Hasil perlakuan pada kelompok tersebut akan dibandingkan untuk melihat adanya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran STAD dengan model. Bentuk desain dalam  penelitian ini menurut 

Sukamadinata (2010, hlm.208-209) sebagai berikut:  

 

01                 X1                  02 

03                 X2                  04 

Gambar 1 Desain Pretest-Posttest Kelompok Statis 

 

Penelitian ini adalah siswa-siswi SDN Legok II yang berlokasi di Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang. 

Dalam penelitian ini partisipan yang terlibat adalah siswa-siswi SDN Legok II dengan jumlah  24 anak. pada 

kesempatan ini maka jumlah 24 ini di bagi pada dua kelompok yaitu kelompok A melakukan latihan peer teaching 

dan kelompok B melakukan latihan dengan metode STAD, serta melakukan pretest serta postest dengan 

bantuan dari  anak-anak yang memiliki karakteristik mampu melakukan permainan tenis meja didalam eskul 

tenis meja SDN Legok II yang akan diberikan perlakuan yang berbeda kemudian ditambah dengan adanya 

penliti dan bantuan dari observer dalam melakukan penelitian ini. Pada kesempatan kali ini populasi yang 

peneliti libatkan merupakan siswa dan siswi SDN Legok II kecamatan paseh kabupaten sumedang dengan 

berjumlah 24 siswa. Dalam kegiatan yang dilakukan oleh peneliti merupakan kegiatan ekstrakurikuler sehingga 

anak dapat melakukan kegiatan diluar jam pembelajaran. Maka dengan adanya populasi dapat memudahkan 

peneliti dalam melaksana penelitian yang dilakukan sebagaimana yang dapat dipaparkan  Menurut Sugiyono 

(2016, hlm. 80) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Maka dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 

wilayah dari unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian serta penelitian ini mengambil populasi dari 

SDN Legok II Kecamatan Paseh Kabupaten Sumedang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
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menggunakan instrumen tes praktek. Menurut suherman (2009, hlm 78) “tes dapat berupa serentetan 

pertanyaan, lembar kerja,atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 

bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian”. Instrumen tes yang digunakan adalah tes praktek untuk 

mengukur keterampilan forehand drive yang dilakukan pada tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian haruslah instrumen yang memiliki validitas dan reabilitas yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan sebelumnya harus di uji cobakan terlebih dahulu. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes backboard instrumen ini telah valid dan realiabel, yaitu nilai 

validitas tes 0,615 dan nilai reabilitas tes 0,738. Tes ini dimaksudkan untuk kecakapan bermain tenis meja yang 

tingkat kecakapan bermainya sedang dan cocok digunakan untuk pemula.  

 

 

 

 

 

Gambar 2 Gambar Denah Lapangan Tes Frekuensi Backboard Forehand Drive 
Nurhasan dan Cholil, (2007, hlm. 215). 

Dalam tujuan penelitian ini sehingga dapat tercapai dengan pengambilan data pada sampel yang 

telahditentukan oleh peneliti. Data terdiri dari data awal atau pretest secara keseluruhan dengan dibagi menjadi 

dua kelompok sesuai dengan variabel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah data tes awal 

diberikan lalu dilakukan ptetest  data akhir pada masing-masing kelompok. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara menggunakan tes frekuensi backboard tenis meja (Mursyid, Safari, & Akin, n.d.). Data diambil sebelum 

menerima perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelompok eksperimen dan kontrol. 

perlakuan yang telah ditentukan sebanyak 12 kali pertemuan dengan setiap minggunya melakukan sebanyak 3 

kali pertemuan selama 4 minggu. Hal ini dikemukakan oleh salah satu ahli ialah Juliantine, dkk (2007, hlm. 35) 

pada tahap percobaan dalam mendapatkan hasil yang baik dapat juga dilakukan dengan cara berlatih 3 kali 

dalam seminggu dengan kurung waktu 4-6 minggu. Kegiatan eksperimen yang dilakukan oleh kelompok stad 

akan diakhiri dengan posttest setelah melakukan 12 kali pertemuan diselesaikan. Dan pada kelompok 

eksperimen peer teaching merupakan kelompok eksperimen kedua. Kelompok ini juga diberikan perlakuan 

berupa pre test terlebih dahulu dengan mengikuti perlakuan yaitu berupa model pembelajaran peer teaching 

sebanyak 12 pertemuan dan dilaksanakan dalam waktu 3 kali seminggu selama kurun waktu 4 minggu dan 

diakhiri dengan posttest. 
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TEMUAN .HASIL .DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran student teams achievement 

division (stad) dan metode latihan peer teaching terhadap pukulan dasar forehand drive tenis meja. 

Menghasilkan Pengolahan Data Pretest Model .Pembelajaran. Stad. Dan. Metode Latihan. Peer.Teaching 

 
Tabel 1. 

Data.hasil pretest.dan posstest.kelompok eksperimen.STAD 

 
Tabel 2. 

Data hasil pretest dan posttest kelompok kontrol 

No. 

Pretest Kelompok Kontrol B Peer Teaching Posttest Kelompok Kontrol B Peer Teaching 

gain 
Nama 

Percobaan Nilai 

tertinggi 
Nama 

Percobaan 
Nilai tertinggi 

I II III I II III 

1 Aldi 10 12 12 12 Aldi 29 20 25 29 17 

2 Alisa  8 13 15 15 Alisa  30 15 19 30 15 

3 Amelia 7 8 10 10 Amelia 25 24 29 29 19 

4 Ayu  9 15 18 18 Ayu  22 29 34 34 16 

5 Bela 5 7 9 9 Bela 20 7 16 20 11 

6 Cici 4 4 6 6 Cici 18 21 21 21 15 

7 Dea 16 10 14 16 Dea 10 23 31 31 15 

8 Diki 9 9 8 9 Diki 9 19 20 20 11 

9 Dian 13 10 13 13 Dian 16 21 19 21 8 

10 Eka 7 10 4 10 Eka 29 24 21 29 19 

No 

Pretest Kelompok Eksperimen A STAD Posttest Kelompok Eksperimen A STAD   

Nama 
Percobaan Nilai 

tertinggi 
Nama 

Percobaan Nilai 

tertinggi Gain I II III I II III 

1 Cevi 9 14 13 14 Cevi 32 28 23 32 18 

2 Dewi 12 10 13 13 Dewi 25 29 33 33 20 

3 Revan 10 15 16 16 Revan 27 35 30 35 19 

4 Rizky 7 9 10 10 Rizky 26 20 25 26 16 

5 Salsabila 9 4 7 9 Salsabila 23 15 30 30 21 

6 Shelly 14 11 10 14 Shelly 31 30 27 31 17 

7 Silvia 8 12 7 12 Silvia 27 32 30 32 20 

8 Silviana 6 8 6 8 Silviana 19 17 22 22 14 

9 Nita 10 13 12 13 Nita 20 24 33 33 20 

10 Widya 11 12 12 12 Widya 30 32 28 32 20 

11 Mugni 14 11 9 14 Mugni 29 26 28 29 15 

12 Diki 9 9 11 11 Diki 20 25 27 27 16 
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11 Galih 8 11 13 13 Galih 11 18 25 25 12 

12 Lucky 10 8 8 10 Lucky 15 23 23 23 13 

 

Tabel 3. 

Uji T.faired kelompok.eksperimen.A (STAD) . 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kelompok eksperimen A (stad) memiliki nilai p-value (sig 2-tailed) 

sebesar 0,000 dengan demikian bahwa HI diterima karena p-value (sig 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Jadi 

terdapat perbedaan nilai antara pretest dan postest. Maka hasil dari penjabaran di atas dapat disimpulkan 

bahwa kelompok eksperimen A terdapat peningkatan yang signifikan. 

 
Tabel 4. 

Uji T faired kelompok kontrol B (peer teaching) 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kelompok kontrol B (peer teaching) memiliki nilai p-value (sig 2-tailed) 

sebesar 0,000 dengan demikian bahwa HI diterima karena p-value (sig 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Jadi 

terdapat perbedaan nilai antara pretest dan postest. Maka hasil dari penjabaran di atas dapat disimpulkan 

bahwa kelompok kontrol B (peer teaching) terdapat peningkatan yang signifikan. 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

 
pretest – 

postest 
-14,250 3,361 ,970 -16,385 -12,115 -14,688 11 ,000 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper 

 
pretest  

postets 
-18,000 2,335 ,674 -19,484 -16,516 -26,698 11 ,000 
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Tabel 4. 

Group Statistic 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 

Eksperimen 12 12,17 2,329 ,672 

Kontrol 12 11,75 3,415 a,986 

Posttest 

Eksperimen 12 29,25 4,048 1,169 

Kontrol 12 24,67 5,774 1,667 

Gain 

Eksperimen 12 17,08 2,275 ,657 

Kontrol 12 12,92 4,699 1,357 

 

Untuk menetukan hasil yang signifikan dari kedua kelompok pada pengaruh pukulan dasar forehand drive tenis 

meja dapat dilihat dari nilai rata-rata. Kelompok eksperimen (stad) memiliki nilai rata-rata 29,25 > 24,67 dengan 

nilai rata-rata kelompok kontrol (peer teaching). Jadi untuk hasil nilai rata-rata kelompok    kesperimen (stad)  

lebih signifikan pengaruhnya terhadap pukulan dasar forehand drive tenis meja. Untuk data hasil nilai 

gain/peningkatan dengan menggunakan uji test for equality of means (equad variances not assumed) karena 

data gain tidak homogen. Kelompok eksperimen (stad) memiliki nilai rata-rata sebesar 29,25 dan nilai rata-rata 

kelompok kontrol (peer teaching) memiliki nilai 24,67. Dari kedua kelompok tersebut memperoleh nilai p-value 

(sig 2-tailed)  sebesar 0,14 dan uji t sebesar 2,765. Dengan demikian 0,014 < a = 0,05, maka Ho dinyatakan 

ditolak dan Hi dinyatakan diterima. Jadi dari kedua kelompok anatara kelompok eksperimen (stad) dan kelompok 

kontrol (peer teaching) terdapat perbedaan. Untuk mengetahui dan meilhat perbedaan dari data kedua 

kelompok maka dapat diketahui dari  nilai rata-rata. Dengan demikian maka kelompok eksperimen (stad) lebih 

signifikansi peningkatanya dibanding kelompok kontrol (peer teaching). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membandingkan model pembelajaran student teams achivement division (stad) dan metode 

latihan peer teaching terhadap pukulan dasar forehand drive tenis meja. Berdasarkan hasil analisis data, 

deskriftif, pengolahan data penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka pada Bab V ini peneliti akan 

memaparkan kesimpulan dari bahasan yang telah diteliti sebagai berikut: model pembelajaran student teams 

achivement division (stad) dan metode latihan peer teaching masing-masing memiliki  peningkatan terhadap 

frekuensi pukulan forehand drive tenis meja. Dapat dilihat pada peningkatan rata-rata (mean) frekuensi yang 

didapat pada saat melakukan pretest dan posttest.  Sehingga model pembelajaran student teams achivement 
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division (stad) dan metode latihan peer teaching berpengaruh terhadap frekuensi pukulan forehand drive tenis 

meja, akan tetapi yang paling signifikan dalam mempengaruhi peningkatan frekuensi pukulan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran student teams achivement division (stad). 
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